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Abstract

Urgensi penelitian ini adalah untuk memastikan bahwa pengelolaan dana desa yang
akuntabel, transparan, dan partisipatif mampu mewujudkan desa yang lebih berdaya dan
berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh akuntabilitas,
transparansi, dan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan dana desa terhadap
pemberdayaan masyarakat di Desa Amongrogo, Kecamatan Limpung, Kabupaten Batang.
Sampel penelitian terdiri atas 100 responden yang dipilih berdasarkan kriteria berusia
minimal 17 tahun dan memiliki hak pilih. Analisis data menggunakan uji validitas, uiji
reliabilitas, regresi linear berganda, uji t, uji F, dan koefisien determinasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa secara parsial akuntabilitas dan partisipasi masyarakat berpengaruh
positif terhadap pemberdayaan masyarakat, sedangkan transparansi berpengaruh negatif
terhadap pemberdayaan masyarakat. Secara simultan, ketiga variabel tersebut
berpengaruh signifikan terhadap pemberdayaan masyarakat dengan nilai koefisien
determinasi sebesar 40,4%. Sisanya sebesar 59,6% dipengaruhi oleh variabel lain di luar
penelitian ini. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain, seperti
faktor sosial, ekonomi, dan kebijakan desa, serta memperluas cakupan sampel.
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Pendahuluan

Desa merupakan entitas pemerintahan yang telah ada sejak sebelum kemerdekaan
Indonesia dan memiliki peran strategis sebagai ujung tombak penyelenggaraan pemerintahan,
pembangunan, serta pelayanan kepada masyarakat di tingkat local (Yusuf & Khoirunurrofik,
2022). Sebagian besar masyarakat tinggal di desa dan berbagai persoalan lebih efektif
diselesaikan di tingkat ini, sehingga kondisi desa menjadi indikator kesejahteraan suatu bangsa
(Ro'fah et al., 2022). Oleh karena itu, pemberdayaan masyarakat desa menjadi kunci utama
dalam meningkatkan kemandirian dan kapasitas masyarakat dalam mengelola potensi lokal
guna mendorong pembangunan yang inklusif dan berkelanjutan (Rachman et al., 2022). Dalam
kerangka otonomi daerah, desa diberikan kewenangan luas untuk mengelola sumber daya
secara mandiri, namun tetap memerlukan pengawasan yang kuat agar terhindar dari
penyimpangan (Lewis & Mansuri, 2022).

Pembangunan desa harus didasarkan pada kebutuhan, aspirasi, dan prioritas masyarakat
setempat agar program yang dilaksanakan tepat sasaran, berkelanjutan, serta mampu
meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara optimal (Kusumasari et al., 2023). Salah satu
instrumen penting dalam pembangunan desa adalah Dana Desa yang bersumber dari APBN
dan digunakan untuk penyelenggaraan pemerintahan, pembangunan, pembinaan
kemasyarakatan, dan pemberdayaan masyarakat (Julita & Abdullah, 2020). Pengelolaan dana
desa harus dilaksanakan secara tertib, efisien, efektif, transparan, akuntabel, dan bertanggung
jawab sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan guna mewujudkan tata kelola
pemerintahan desa yang baik.
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Dana Desa diharapkan mampu meningkatkan kualitas pelayanan publik, mempercepat
pembangunan desa, serta mendorong masyarakat berperan sebagai subjek pembangunan
yang aktif, mandiri, dan berdaya dalam mewujudkan kesejahteraan bersama (Dharmakarja et
al., 2020; Jusrianto et al., 2022). Pemberdayaan masyarakat sendiri merupakan proses
sistematis untuk meningkatkan kapasitas, kemandirian, dan kemampuan masyarakat dalam
mengatasi permasalahan yang dihadapi (Pakpahan, 2018; Rachman et al., 2022; Sarjiyanto et
al., 2024). Pemberdayaan juga mencakup aspek ekonomi, sosial, politik, dan budaya dengan
tujuan meningkatkan kesejahteraan masyarakat dari konsumtif menjadi produktif (Yassa &
Bumbungan, 2021).

Pengelolaan Dana Desa harus berlandaskan prinsip good governance, yaitu akuntabilitas,
transparansi, dan partisipasi masyarakat (Bela & Utama, 2019; Safitri et al., 2023).
Akuntabilitas merupakan bentuk bagaimana pemerintah desa mempertanggungjawabkan
pengelolaan sumber daya publik secara efisien dan sesuai aturan. Dengan akuntabilitas yang
baik, maka kepercayaan masyarakat akan meningkat dan partisipasi mereka dalam
pembangunan semakin aktif (Rosidah et al., 2023). Transparansi mengacu pada keterbukaan
pemerintah dalam menyediakan informasi terkait pengelolaan sumber daya publik (Safitri et
al., 2023). Transparansi memungkinkan masyarakat memperoleh informasi yang akurat
mengenai perencanaan, pelaksanaan, dan pertanggungjawaban Dana Desa, sehingga
meningkatkan keterlibatan masyarakat dalam pembangunan (Putri et al., 2021). Dengan
adanya transparansi, masyarakat dapat lebih memahami hak, kewajiban, dan perannya dalam
proses pembangunan sehingga mendorong partisipasi aktif, kepercayaan publik, serta
pengawasan terhadap pelaksanaan program pemerintah desa.

Partisipasi masyarakat merupakan keterlibatan warga dalam proses identifikasi masalah,
pengambilan keputusan, implementasi, sampai dengan evaluasi program pembangunan (Latif
et al.,, 2019). Partisipasi yang tinggi menjadi kunci keberhasilan pemberdayaan masyarakat
karena mendorong koordinasi antara masyarakat dan pemerintah desa (Atmojo et al., 2017).
Sebaliknya, rendahnya partisipasi dapat menghambat keberhasilan program pemberdayaan.
Penelitian sebelumnya terkait pengaruh akuntabilitas, transparansi, dan partisipasi terhadap
pemberdayaan masyarakat menunjukkan hasil yang beragam. Beberapa penelitian menemukan
pengaruh positif dan signifikan (Putra & Larasdiputra, 2023; Sakdiyah et al., 2023). Sementara
penelitian lain menunjukkan hasil yang tidak signifikan atau berbeda (Marta et al., 2021; Putri
et al., 2021). Perbedaan hasil ini menunjukkan adanya kesenjangan penelitian (research gap).

Kebaruan penelitian ini terletak pada objek penelitian yang berbeda, yaitu Desa
Amongrogo, Kecamatan Limpung, Kabupaten Batang, yang hingga saat ini belum pernah
diteliti dengan mengkaji secara bersamaan pengaruh akuntabilitas, transparansi, dan
partisipasi masyarakat terhadap pemberdayaan masyarakat. Perbedaan lokasi penelitian
memberikan konteks empiris yang baru karena setiap desa memiliki karakteristik tata kelola,
tingkat partisipasi masyarakat, serta kondisi sosial dan ekonomi yang berbeda, sehingga
berpotensi menghasilkan temuan yang tidak sama dengan penelitian terdahulu. Dengan
demikian, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur mengenai pengelolaan dana
desa dan pemberdayaan masyarakat sekaligus memberikan bukti empiris yang lebih spesifik
sebagai dasar dalam merumuskan kebijakan pengelolaan dana desa yang efektif sesuai dengan
karakteristik Desa Amongrogo.

Desa Amongrogo merupakan desa agraris dengan mayoritas penduduk sebagai petani dan
dikenal sebagai sentra produksi emping mlinjo. Namun, berdasarkan pra-survei, masih
terdapat berbagai permasalahan seperti rendahnya pemberdayaan pemuda, kurangnya
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partisipasi dalam musyawarah desa, serta keterbatasan infrastruktur teknologi informasi.
Transparansi dan akuntabilitas pengelolaan Dana Desa belum optimal. Penelitian ini
menganalisis pengaruh akuntabilitas, transparansi, dan partisipasi masyarakat terhadap
pemberdayaan masyarakat di Desa Amongrogo secara parsial dan simultan.Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis bagi pemerintah desa dalam meningkatkan
tata kelola Dana Desa serta kontribusi teoritis sebagai referensi dalam kajian good governance
dan pemberdayaan masyarakat.

Metode

Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan kuantitatif dengan tipe explanatory research,
yaitu penelitian yang bertujuan menjelaskan hubungan serta pengaruh antar variabel
(Sugiyono, 2017). Fokus penelitian adalah menguji pengaruh akuntabilitas, transparansi, dan
partisipasi masyarakat sebagai variabel independen terhadap pemberdayaan masyarakat
sebagai variabel dependen. Populasi penelitian adalah seluruh masyarakat Desa Amongrogo,
Kecamatan Limpung, Kabupaten Batang, dengan jumlah 2.780 penduduk (tahun 2020).
Mengingat besarnya populasi, digunakan teknik sampling. Sampel ditentukan dengan rumus
Slovin dengan tingkat kesalahan 10%, sehingga diperoleh 97 responden dan dibulatkan
menjadi 100 orang responden. Penelitian ini mengambil teknik pengambilan purposive
sampling, dengan kriteria masyarakat Desa Amongrogo yang berusia minimal 17 tahun atau
telah memiliki hak pilih.

Definisi konsep digunakan untuk memudahkan operasionalisasi variabel, yaitu: 1).
Pemberdayaan masyarakat: upaya mendorong masyarakat menjadi lebih mandiri dan sejahtera
dengan pengembangan kapasitas dan pemanfaatan sumber daya. 2). Akuntabilitas: bentuk
pertanggungjawaban pihak yang diberi amanah kepada stakeholders atas pelaksanaan tugas
(Sugiarto, 2020). 3). Transparansi: keterbukaan pemerintah dalam menyediakan informasi
terkait pengelolaan sumber daya publik (Sugiarto, 2020). 4). Partisipasi masyarakat:
masyarakat dapat terlibat dalam proses perencanaan dan pelaksanaan Pembangunan. Variabel
penelitian diukur menggunakan indikator sebagai berikut: 1). Pemberdayaan masyarakat:
kemampuan, kepercayaan, wewenang, dan tanggung jawab. 2). Akuntabilitas: pencapaian
tujuan, keterlibatan pemerintah desa, pengawasan, dan laporan pertanggungjawaban
(Sugiarto, 2020). 3). Transparansi: akses dokumen, kejelasan informasi, keterbukaan proses,
dan regulasi (Sugiarto, 2020). 4). Partisipasi masyarakat: keterlibatan dalam perencanaan,
pelaksanaan, pengawasan, dan pemanfaatan hasil (Ardianti, 2019).

Data yang digunakan adalah data primer, yang diperoleh langsung dari responden melalui
kuesioner dan observasi lapangan. Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner
dengan skala Likert (1-4), dari “sangat tidak setuju” hingga “sangat setuju”. Kuesioner
disebarkan secara langsung kepada responden di lokasi penelitian. Analisis data dilakukan
secara deskriptif dan inferensial menggunakan SPSS 22.0. Tahapan analisis meliputi: 1). Uji
validitas, menggunakan korelasi Pearson Product Moment untuk mengukur ketepatan
instrument (Sugiyono, 2017). Item dinyatakan valid apabila r hitung > r tabel pada a = 0,05. 2).
Uji Reliabilitas, dengan menggunakan koefisien Alpha Cronbach guna mengukur konsistensi
instrumen. Instrumen dinyatakan reliabel jika o > 0,70 (Ghozali, 2018). 3). Regresi Linear
Berganda, digunakan untuk menguji seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen dengan model:

Y = a + PIX1 + B2X2 + P3X3 + e
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Uji Parsial (Uji t), digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel
independen terhadap variabel dependen secara parsial. Hipotesis diterima jika nilai signifikansi
< 0,05. 2). Uji Simultan (Uji F), digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen secara
bersama-sama atau simultan terhadap variabel dependen. Hipotesis diterima jika nilai
signifikansi < 0,05. 3). Koefisien Determinasi (Adjusted R?), digunakan untuk mengukur
kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Nilai
mendekati 1 menunjukkan kemampuan penjelasan yang tinggi.

Hasil dan Pembahasan
Deskripsi Objek dan Data Penelitian

Desa Amongrogo terletak di Kecamatan Limpung, Kabupaten Batang, dan merupakan
salah satu dari 17 desa di wilayah tersebut. Desa ini memiliki luas wilayah sekitar 199 ha,
berada di dataran rendah dengan ketinggian +5,8 mdpl, serta dilalui aliran sungai Kali Arus.
Secara geografis, desa ini berbatasan dengan Desa Ngaliyan (utara), Desa Dlisen (selatan),
Desa Rejosari Barat (timur), dan Desa Medono (barat). Desa Amongrogo merupakan desa
agraris berpenduduk 2.778 jiwa yang tersebar di tujuh dusun dan dipimpin oleh kepala desa
beserta perangkat desa sesuai struktur organisasi.

Data penelitian dikumpulkan melalui metode survei menggunakan kuesioner yang
disebarkan secara langsung kepada 100 responden masyarakat Desa Amongrogo pada
periode 20-25 Juni 2025. Karakteristik responden menunjukkan bahwa mayoritas berjenis
kelamin laki-laki sebanyak 64%, sedangkan perempuan berjumlah 36%. Berdasarkan kelompok
usia, responden didominasi oleh usia produktif 17-30 tahun sebesar 43%, diikuti usia 30-40
tahun sebesar 22%, yang mencerminkan tingginya keterlibatan masyarakat usia produktif
dalam penelitian. Responden berasal dari seluruh dusun di Desa Amongrogo, dengan jumlah
terbesar berasal dari Dukuh Amongrogo sebesar 29%, sehingga mampu menggambarkan
kondisi masyarakat secara representatif. Dari sisi tingkat pendidikan, mayoritas responden
merupakan lulusan SMA/SMK (53%), disusul perguruan tinggi (20%), SMP (18%), dan SD
(9%). Karakteristik tersebut menunjukkan bahwa responden memiliki latar belakang
demografis yang beragam sehingga dapat memberikan gambaran yang komprehensif
mengenai persepsi masyarakat terhadap pengelolaan Dana Desa dan pemberdayaan
masyarakat.

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa sebagian besar responden memberikan
penilaian positif terhadap seluruh variabel penelitian. Pada variabel akuntabilitas, 59,75%
responden menyatakan setuju dan 24,5% sangat setuju, menunjukkan pengelolaan dana desa
dinilai telah akuntabel. Transparansi juga memperoleh persepsi positif dengan 56% responden
setuju dan 29,75% sangat setuju terhadap keterbukaan informasi. Selanjutnya, partisipasi
masyarakat tergolong tinggi, tercermin dari 62,75% responden setuju dan 26,75% sangat
setuju atas keterlibatan masyarakat dalam pembangunan desa. Sementara itu, pemberdayaan
masyarakat dinilai baik, dengan 50,75% responden setuju dan 29,5% sangat setuju, meskipun
sebagian kecil responden belum sepenuhnya merasakan manfaatnya.

Uji Validitas
Uji validitas dilakukan guna memastikan bahwa setiap item pertanyaan dalam kuesioner

mampu mengukur variabel yang diteliti (Utami, 2023). Dengan jumlah responden 100 orang,
diperoleh nilai rtabel sebesar 0,1966 (a = 0,05).

2555



Social Society 6(3), Juli - September 2026
ISSN 2808-8506

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Kuesioner Penelitian
No Variabel R hitung R tabel Keterangan
1 Pemberdayaan 0,815 0,1966 Valid

Masyarakat (Y) 0,816 0,1966 Valid

0812 0,1966  Valid

0,801 0,1966 Valid

2 Akuntabilitas (X1) 0,814 0,1966  Valid
0,836 0,1966  Valid

0,819 0,1966  Valid

0,822 0,1966  Valid

3 Transparansi (X2) 0,844 0,1966 Valid
0,856 0,1966  Valid

0,780 0,1966  Valid

0,805 0,1966  Valid

4 Partisipasi 0,670 0,1966  Valid
Masyarakat (X3) 0,810 0,1966 Valid
0,821 0,1966  Valid

0,779 0,1966 Valid

Hasil pengujian sebaimana digambar pada Tabel 1, menunjukkan bahwa seluruh item
pernyataan pada variabel pemberdayaan masyarakat (Y), akuntabilitas (X1), transparansi (X2),
dan partisipasi masyarakat (X3) memiliki nilai rhitung lebih besar dari rtabel. Dengan demikian,
seluruh butir pernyataan dinyatakan valid karena memenuhi kriteria pengujian validitas yang
telah ditetapkan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa instrumen kuesioner mampu mengukur
setiap variabel penelitian secara tepat, sehingga layak digunakan sebagai alat pengumpulan
data dan mendukung pelaksanaan analisis statistik pada tahap selanjutnya.

Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur tingkat konsistensi dan kestabilan instrumen

penelitian dalam menghasilkan data yang andal, sehingga dapat dipercaya untuk mengukur
variabel penelitian secara konsisten pada setiap pengukuran.

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas Kuesioner Penelitian

No Variabel Cronbach Alpha  Alpha Pembanding Keterangan
1 Pemberdayaan Masyarakat (Y) 0,825 0,70 Reliabel
2 Akuntabilitas (X1) 0,833 0,70 Reliabel
3 Transparansi (X2) 0,840 0,70 Reliabel
4 Partisipasi Masyarakat (X3) 0,776 0,70 Reliabel

Hasil pengujian sebagaimana diilustrasikan dalam Tabel 2. menunjukkan bahwa seluruh
variabel mempunyai nilai Cronbach Alpha di atas 0,70, yaitu pemberdayaan masyarakat
(0,825), akuntabilitas (0,833), transparansi (0,840), dan partisipasi masyarakat (0,776).
Dengan demikian, semua variabel dinyatakan reliabel. Hal ini menunjukkan bahwa kuesioner
yang digunakan memiliki tingkat konsistensi yang baik dan layak digunakan untuk analisis lebih
lanjut.

Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh
akuntabilitas (X1), transparansi (X2), dan partisipasi masyarakat (X3) terhadap pemberdayaan
masyarakat (Y). Hasil analisis menghasilkan persamaan:

Y = 2,003 + 0,551X1 — 0,127X2 + 0,405X3.
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Tabel 3. Regresi Linier Berganda dan Uji t

Coefficients?
Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta

1 (Constant) 2.003 1.271 1.576 118
Akuntabilitas 551 159 479 3.474 .001
Transparansi -127 A78 -114 -.714 Ar7
Partisipasi Masyarakat 405 161 .326 2.515 .014

a. Dependent Variable: pemberdayaan masyarakat

Nilai konstanta sebesar 2,003 menunjukkan bahwa tanpa pengaruh variabel independen,
nilai pemberdayaan masyarakat berada pada angka tersebut. Variabel akuntabilitas (X1)
memiliki koefisien positif sebesar 0,551, yang berarti peningkatan akuntabilitas akan
meningkatkan pemberdayaan masyarakat. Variabel transparansi (X2) memiliki koefisien negatif
sebesar -0,127, yang menunjukkan bahwa peningkatan transparansi justru diikuti penurunan
pemberdayaan masyarakat. Hal ini dapat disebabkan oleh rendahnya literasi masyarakat dalam
memahami informasi, sehingga transparansi belum mampu mendorong pemberdayaan secara
optimal. Sementara itu, partisipasi masyarakat (X3) memiliki koefisien regresi positif sebesar
0,405, yang menunjukkan bahwa peningkatan partisipasi masyarakat dalam perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi program desa akan meningkatkan pemberdayaan masyarakat.
Secara keseluruhan, hasil penelitian mengindikasikan bahwa akuntabilitas dan partisipasi
masyarakat berpengaruh positif terhadap pemberdayaan masyarakat, sedangkan transparansi
menunjukkan arah pengaruh negatif, meskipun tidak signifikan secara statistik.

Uji Parsial (t)

Uji parsial (uji t) digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel
independen terhadap pemberdayaan masyarakat. Dengan jumlah sampel 100 responden,
diperoleh nilai ttabel sebesar 1,98498 (a = 0,05; df = 96). Hasil pengujian hipotesis
menunjukkan bahwa akuntabilitas (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pemberdayaan masyarakat, yang ditunjukkan oleh nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05 dan
nilai t<sub>hitung</sub> sebesar 3,474 > t<sub>tabel</sub>. Hasil ini mengindikasikan bahwa
semakin baik akuntabilitas dalam pengelolaan dana desa, semakin tinggi tingkat pemberdayaan
masyarakat. Temuan tersebut didukung oleh persepsi responden yang menilai pemerintah
desa telah mengelola dana desa secara bertanggung jawab, transparan, dan sesuai dengan
ketentuan yang berlaku. Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Sugiarto (2020).

Sementara itu, transparansi (X2) tidak berpengaruh signifikan terhadap pemberdayaan
masyarakat, sebagaimana ditunjukkan oleh nilai signifikansi sebesar 0,477 > 0,05 dan nilai
t<sub>hitung</sub> sebesar -0,714 < t<sub>tabel</sub>. Hal ini menunjukkan bahwa
transparansi belum menjadi faktor utama yang memengaruhi pemberdayaan masyarakat, yang
diduga disebabkan oleh fokus program desa yang masih lebih diarahkan pada pembangunan
infrastruktur dibandingkan kegiatan pemberdayaan. Temuan ini konsisten dengan beberapa
penelitian sebelumnya, meskipun berbeda dengan hasil penelitian Putri et al. (2021).

Selanjutnya, partisipasi masyarakat (X3) terbukti berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pemberdayaan masyarakat dengan nilai signifikansi sebesar 0,014 < 0,05 dan nilai
t<sub>hitung</sub> sebesar 2,515 > t<sub>tabel</sub>. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
semakin tinggi keterlibatan masyarakat dalam proses perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
program desa, maka semakin meningkat pula tingkat pemberdayaan masyarakat. Temuan ini
sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa partisipasi aktif masyarakat
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merupakan faktor penting dalam meningkatkan keberhasilan program pemberdayaan
masyarakat.Dengan demikian secara parsial, akuntabilitas dan partisipasi masyarakat
berpengaruh signifikan, sedangkan transparansi tidak berpengaruh signifikan terhadap
pemberdayaan masyarakat.

Uji Simultan (F)

Uji simultan (uji F) dilakukan untuk mengetahui pengaruh akuntabilitas, transparansi, dan
partisipasi masyarakat secara bersama-sama terhadap pemberdayaan masyarakat. Dengan
jumlah sampel 100 responden, diperoleh nilai Ftabel sebesar 3,091.

Tabel 4. Uji Simultan (F)

ANQVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 250.439 3 83.480 23.378  .000°
Residual 342.801 96 3.571
Total 593.240 99

a. Dependent Variable: pemberdayaan masyarakat
b. Predictors: (Constant), partisipasi masyrakat, akuntabilitas, transparansi

Hasil pengujian menunjukkan nilai Fhitung sebesar 23,378 > Ftabel (3,091) dengan nilai
signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini berarti bahwa ketiga variabel independen secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap pemberdayaan masyarakat. Dengan demikian, hipotesis yang
menyatakan bahwa akuntabilitas, transparansi, dan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan
dana desa secara bersama-sama berpengaruh terhadap pemberdayaan masyarakat diterima.

Koefisien Determinasi

Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen.

Tabel 5. Uji Koefisien Determinasi
Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 .650° 422 404 1.88967
a. Predictors: (Constant), partisipasi masyrakat, akuntabilitas, transparansi

Hasil analisis menunjukkan nilai Adjusted R Square sebesar 0,404. Hal ini berarti bahwa
akuntabilitas, transparansi, dan partisipasi masyarakat mampu menjelaskan 40,4% variasi
pemberdayaan masyarakat. Sementara itu, 59,6% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang
tidak diteliti dalam penelitian ini.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, penelitian ini menunjukkan bahwa secara
regresi linier berganda, akuntabilitas dan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan dana desa
memiliki hubungan positif terhadap pemberdayaan masyarakat. Artinya, semakin baik
akuntabilitas dan semakin tinggi partisipasi masyarakat, maka pemberdayaan masyarakat akan
meningkat. Sebaliknya, transparansi menunjukkan hubungan negatif terhadap pemberdayaan
masyarakat. Secara parsial, akuntabilitas dan partisipasi masyarakat terbukti berpengaruh
signifikan terhadap pemberdayaan masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa kedua variabel
tersebut menjadi faktor penting dalam mendorong keberhasilan pemberdayaan masyarakat
desa.
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Transparansi tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan, sehingga belum menjadi faktor
penentu dalam meningkatkan pemberdayaan masyarakat pada konteks penelitian ini. Namun
demikian, ketika diuji secara simultan, akuntabilitas, transparansi, dan partisipasi masyarakat
secara bersama-sama terbukti berpengaruh signifikan terhadap pemberdayaan masyarakat.
Hal ini menunjukkan bahwa ketiga aspek tersebut tetap memiliki peran penting secara kolektif
dalam mendukung keberhasilan pemberdayaan masyarakat desa. Besarnya pengaruh ketiga
variabel tersebut ditunjukkan oleh nilai Adjusted R Square sebesar 0,404, yang berarti 40,4%
variasi pemberdayaan masyarakat dapat dijelaskan oleh model penelitian, sedangkan sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian.

Berdasarkan temuan tersebut, pemerintah desa diharapkan terus meningkatkan kualitas
akuntabilitas dalam pengelolaan dana desa melalui kinerja yang jujur, terbuka, dan sesuai
dengan peraturan. Transparansi juga perlu diperkuat dengan menyediakan informasi yang
lebih mudah diakses dan dipahami oleh masyarakat. Di sisi lain, masyarakat diharapkan lebih
aktif berpartisipasi dalam setiap tahapan pembangunan desa agar program yang dijalankan
benar-benar sesuai dengan kebutuhan dan mampu meningkatkan kesejahteraan bersama. Bagi
penelitian selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan kajian dengan menambahkan
variabel lain yang relevan, sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif
mengenai faktor-faktor yang memengaruhi pemberdayaan masyarakat. Selain itu, peneliti juga
perlu memberikan penjelasan yang lebih jelas kepada responden sebelum penyebaran
kuesioner agar kualitas data yang diperoleh menjadi lebih optimal.
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  Y   =   α   +   β 1 X 1   +   β 2 X 2   +   β 3 X 3   +   e  


  Y   =   2 , 003   +   0 , 551 X 1   −   0 , 127 X 2   +   0 , 405 X 3 .

